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ABSTRAK 

 

Luluk Markhumatul Khusnah (07020622040), Internalisasi Qanaah Dalam 

mengendalikan Kebutuhan Kasih Sayang Berlebihan Paqda Mahasiswi Fatherless 

Program Studi Fakultas Ushuluddin Filsafat. Skripsi, Program Studi Tasawuf dan 

Psikoterapi, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya.  

Fenomena fatherless merujuk pada ketidakhadiran figur ayah, baik fisik 

maupun emosional dalam kehidupan anak, yang berpotensi memengaruhi 

perkembangan psikologis hingga dewasa muda. Pada mahasiswi, kondisi ini kerap 

memicu kebutuhan kasih sayang berlebih terhadap lawan jenis sebagai kompensasi 

emosional. Penelitian bertujuan untuk: (1) mengenali pola kebutuhan kasih sayang 

berlebihan pada mahasiswi fatherless. (2) menelaah proses internalisasi nilai 

qanaah pada kelompok tersebut. (3) menganalisis kontribusi internalisasi qanaah 

dalam mengendalikan kebutuhan tersebut. Penelitian bersifat kualitatif deskriptif 

dengan subjek tiga mahasiswi fatherless dari Program Studi Tasawuf dan 

Psikoterapi UIN Sunan Ampel Surabaya, dipilih melalui snowball sampling. Data 

dikumpul via wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi, 

dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Temuan 

mengungkap bahwa kebutuhan kasih sayang berlebih pada subjek ditandai dengan  

(1) kecemasan relasional. (2) ketergantungan emosional. (3) upaya intens mencari 

perhatian dari lawan jenis. Internalisasi qanaah berlangsung melalui pemahaman 

spiritual, refleksi diri, serta praktik dzikir, tafakur, dan terapi syukur. Nilai ini 

terbukti menumbuhkan penerimaan, rasa cukup serta regulasi emosi yang lebih 

baik, sehingga kebutuhan afeksi menjadi lebih seimbang. 

Kata kunci: Fatherless, Qanaah, Kebutuhan Kasih Sayang, Internalisasi Nilai. 
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